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Abstrak 

Latar Belakang: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) adalah salah satu bentuk 

evaluasi yang dirancang untuk menilai kemampuan klinis mahasiswa. Meskipun demikian, 

pelaksanaan OSCE kerap menimbulkan kecemasan yang cukup tinggi di kalangan mahasiswa. 

Tingkat kesiapan belajar yang optimal diyakini dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 

dalam menghadapi OSCE serta menurunkan tingkat kecemasan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat kesiapan belajar dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa 

dalam menghadapi OSCE. Metode: metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 287 

mahasiswa dengan sampel dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas dr. Soebandi 

semester 5 sebanyak 100 responden dengan teknik quota sampling. Variabel dependen yaitu 

tingkat kesiapan belajar, variabel independen yaitu tingkat kecemasan. Instrumen penelitian ini 

mengunakan kuesioner kesiapan belajar berjumlah 20 pernyataan dan kuesioner kecemasan 21 

Pernyataan yang sudah valid dan reliabel. Uji statistik menggunakan uji shomers’d. Hasil: Hasil 

penelitian menujukkan bahwa tingkat kesiapan belajar berada pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 50%, tingkat kecemasan berada pada kategori ringan 73% dari penelitian ini terdapat 

hubungan tingkat kesiapan belajar dengan tingkat kecemasan dengan nilai Symmetric (dua arah) 

-0,302 dan nilai P value sebesar = 0,002 ≤ 0,005. Kesimpulan: Tingkat kesiapan belajar faktor 

yang sangat penting bagi mahasiswa. Seorang mahasiswa apabila kesiapan belajar rendah maka 

akan mengakibatkan kecemasan dalam menghdapi OSCE.  
 

Kata Kunci:Kesiapan belajar; kecemasan;OSCE 

 

Abstract 

Background: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) is a form of evaluation 

designed to assess students' clinical abilities. However, the implementation of OSCE often causes 

quite high anxiety among students. An optimal level of learning readiness is believed to increase 

students' self-confidence in facing OSCE and reduce anxiety levels. Objective: : This study aims 

to determine the relationship between the level of learning readiness and the level of anxiety in 

students in facing OSCE. Method: This research method uses a quantitative method using a cross-

sectional design. The population in this study amounted to 287 students with a sample in this 

study being 5th semester students of Dr. Soebandi University as many as 100 respondents with a 

quota sampling technique. The dependent variable is the level of learning readiness, the 

independent variable is the level of anxiety. This research instrument uses a learning readiness 
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questionnaire totaling 20 statements and an anxiety questionnaire of 21 valid and reliable 

statements. Statistical tests use the shomers'd test. Results: The results of the study showed that 

the level of learning readiness was in the high category at 82%, the level of anxiety was in the 

high category at 44%. From this study, there was a relationship between the level of learning 

readiness and the level of anxiety with an Approximate Significance value of 0.004 ≤ 0.005 and a 

P value = 0.213. Conclusion: The level of learning readiness is a very important factor for 

students. A student who has low learning readiness will result in anxiety in facing the OSCE. 
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